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Abstrak 
 

Gadget atau Handphone merupakan salah satu alat komunikasi yang 

canggih. Seiring berkembangnya zaman, setiap tipenya selalu mengalami 

pembaharuan guna menunjang segala aspek kegiatan manusia. Sedangkan 

rokok adalah gulungan tembakau (ukurannya kira-kira sebesar kelingking) 

yang berbalut daun nipah, kertas, atau bahan lainnya. Rokok mengandung 

zat adiktif yang bila digunakan dapat mengakibatkan bahaya kesehatan 

bagi individu dan masyarakat. Berdasarkan hal ini, tujuan dari pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk mensosialisasikan bahaya radiasi gadget dan 

rokok bagi siswa/I SMK 1 Suliki dan melihat tingkat pemahaman terhadap 

bahaya-bahaya yang disampaikan. Metode yang digunakan adalah bersifat 

penyuluhan dengan memberikan beberapa pertanyaan pre-test dan post-

test setelah penyuluhan berakhir. Dari hasil pre-test dan post test kita 

mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap bahaya gadget dan 

rokok pada kesehatannya. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa/I SMKN 1 Suliki 

memahami bahaya gadget dan rokok terhadap kesehatan, maka dapat 

disimpulkan edukasi yang kami lakukan berjalan dengan semestinya.  

 

Kata Kunci: Bahaya Radiasi; Bahaya Rokok; Gadget; Handphone 

 

Abstract  
 

Gadgets or mobile phones are sophisticated communication tools continually 

updated with the times to support all aspects of human activities. While 

cigarettes are rolls of tobacco (about the size of a little finger) wrapped in 

nipah leaves, paper, or other materials. Cigarettes contain addictive 

substances that can cause health hazards for individuals and society. Based 

on this, this community service aims to socialize the dangers of gadgets and 

cigarette radiation to SMK 1 Suliki students and see the level of understanding 

of the dangers. The method is educational, and some pre-test and post-test 

questions are provided after the education ends. From the pre-test and post-

test results, we know the increase in students' understanding of the dangers of 

gadgets and cigarettes to their health. This indicates that SMK 1 Suliki students 

understand the dangers of gadgets and cigarettes to their health, so it can be 

concluded that our education is running correctly. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan pemberian ilmu dan skill melalui sosialisasi, sehingga individu atau kelompok mendapatkan 

kemampuan yang dihendaki oleh pendidik disebut juga dengan edukasi (Alisyahbana, 2023). Kegiatan 

edukasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memperbaiki pola perilaku 

dan hidup yang dapat mempengaruhi kesehatan (Hendriyana, 2023). Salah satu contoh dari kegiatan ini 

adalah kegiatan sosialisasi bahaya gadget atau gawai. Penggunaan alat ini secara berlebihan dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap kesehatan mata, dan otak. Contoh lainnya kegiatan edukasi 

kesehatan yaitu sosialisasi bahaya merokok demi meningkatkan kesadaran masyarakat sebagai upaya 

penurunan angka perokok di Indonesia. Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah memilih tema dan menentukan target peserta. Dalam kegiatan ini, peserta yang dipilih 

adalah peserta didik di SMKN1 Suliki dengan justifikasi banyaknya pengguna gawai dan perokok pada usia 

rentang 15-18 tahun di Indonesia. 
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Gawai atau gadget dapat berupa alat komunikasi pintar yang mempunyai kapabilitas dalam menunjang 

setiap aspek yang diperlukan oleh manusia, dimulai dari pengiriman informasi hingga pengumpulan informasi 

(Mutmainah et al., 2022). Namun, kini gawai menjadi kebutuhan utama bagi manusia sebagai penunjang 

dalam pekerjaan serta dapat mengoperasikan banyak hal. Aksesibilitas gawai yang ini menyebabkan manusia 

menghasbiskan waktunya di depan layar hampir 8 jam perhari, dan untuk masyarakat Indonesia 98.2% adalah 

para remaja (Moody, 2024). Sedangkan, masyarakat Indonesia menghabiskan waktunya di depan gawai 

pintar (smartphone) sebayak kurang lebih 5 jam per hari (Howarth, 2023), tentunya waktu ini dapat 

dikategorikan tinggi dibandingkan dengan negara Asia Tenggara lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

masyarakat Indonesia rentan terhadap bahaya gawai. Waktu layar yang berlebihan mampu menyebabkan 

seseorang menderita myopia (DITJEN P2P, 2023), gangguan kesehatan mental seperti hilang fokus (Wulandari, 

2022), perilaku negatif, dan kelelahan mata akibat radiasi elektromagnetik (Kholiq et al., 2022). Pada usia anak, 

penggunaan gawai yang berlebihan dapat mempengaruhi kualitas tidur pada anak (Fauzan, 2021), dalam 

penggunaan gawai pada anak diatas 1 jam dapat mempengaruhi kemampuan sosial pribadi anak terutama 

untuk anak pra-sekolah (Puput et al., 2021). 

Berdasarkan data statistik dari BPS, perokok aktif di Indonesia mencapai 30% dari setiap Provinsi dan 3%-

nya adalah anak berusia 15-18 tahun (Badan Pusat Statistik, 2024). Sedangkan menurut data yang ditunjukan 

oleh data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 menunjukan perokok aktif mencapai 70 juta 

dengan persentase hampir 8% berusia 10-18 tahun(Rokom, 2024).Hal ini tentu memberikan kekhawatiran 

terhadap kesehatan anak muda kita. Berdasarkan UU tahun 2014 tentang perlindungan anak, bawa anak 

harus dilindungi dari zat adiktif seperti tembakau (Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 2014). Peraturan terbaru tentang 

kesehatan yaitu UU no 17 tahun 2023 juga menyatakan perlunya pengamanan zat adiktif termasuk tembakau 

dan rokok elektronik (Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan, 2023). Hal ini tentunya perlu 

untuk segera disosialisasikan untuk memberikan kesadaran kepada anak muda Indoneisa tentang bahaya dari 

merokok. Risiko tertinggi yang diderita oleh perokok adalah seperti penyakit paru-paru kronis (pneumonia), 

penyakit mulut dan gigi, stroke, serangan jantung, tulang mudah patah, gangguan mata, keguguran pada 

wanita hamil, dan rambut rontok. Namun, yang paling umum  adalah penyakit kanker yang diderita oleh baik 

perokok aktif maupun pasif (Kemenkes, 2023). Pada tahun 2023, World Health Organization (WHO) memberikan 

pernyataan kematian pada anak secara global akibat pneumonia adalah setiap 43 detik, dan 4% adalah 

berasal dari Indonesia.  Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Indonesia, balita yang terjangkit penyakit 

kronis ini adalah sejumlah kurang lebih 278 ribu. Salah satu faktor kontributor dari radang paru kronis ini adalah 

polusi udara dan rokok. Tentunya peserta didik di SMK Negeri 1 Suliki memiliki potensi yang sangat besar untuk 

terpapar kebiasaan yang tidak sehat ini. 

Pada observasi lapangan ini, tim pengabdian melakukan observasi langsung terhadap lingkungan SMK 

Negeri 1 Suliki terkait kebiasaan peserta didik terhadap penggunaan gawai. Hasil dari observasi ini adalah 

didapati mahasiswa yang menggunakan gawai pada jam istirahat, dan saat dilakukan wawancara kepada 

peserta didik didapatkan bahwa mereka menggunakan gawai untuk berbagai aktifitas, seperti mencari 

informasi, menggunakan media sosial, dan bermain gim. Gambar 1 menunjukan peserta didik yang 

menggunakan gawai pada jam istirahat.  

 
Gambar 1. Peserta didik yang menggunakan gawai pintar saat jam isitrahat. 
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Sebagai upaya dalam penurunan jumlah waktu layar dan perokok anak muda di Indonesia, perlu 

dilakukan sosialisasi kepada generasi muda. Untuk kegiatan ini, SMK Negeri 1 Suliki dipilih dengan tujuan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta ajar terhadap bahaya penggunaan gawai berlebihan dan merokok baik 

aktif maupun pasif. Tindakan sosialisasi seperti ini sebelumnya telah dilakukan, dan mengindikasikan terjadinya 

peningkatan terhadap pengetahuan dan kesadaran peserta ajar (Iriyanti & Mandagi, 2022; Kholiq et al., 2022; 

Nur Mayani & Pratiwi Adi, 2021; Suryati et al., 2019; Wulandari, 2022; Yahya et al., 2022; Yoshandi et al., 2020, 

2024). Diharapkan dengan dilakukannya edukasi ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta ajar SMK 

Negeri 1 Suliki secara langsung, dan menurunkan jumlah waktu layar dan perokok di Indonesia secara implisit.  

METODE PELAKSANAAN 

SMK Negeri Suliki adalah sekolah menengah kejuruan yang terletak pada Kecamatan Suliki, Kabupaten 

Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat yang mempunyai visi dalam mewujudkan insan yang berakhlak mulia, 

cerdas, mandiri, dan kompetitif. Sekolah kejuruan ini memilki 6 jurusan yaitu; teknik kendaraan ringan otomotif, 

teknik sepeda motor, teknik elektronika industri, agribisnis pengolahan hasil pertanian, tenik jaringan komputer 

dan telekomunikasi, dan desain komunikasi visual. Pada tahun pelaksanaan ini, peserta didik berjumlah kurang 

lebih 190 orang.  

Seperti halnya dengan para remaja lainnya, peserta didik pada mitra mempunyai kebiasaan 

menggunakan gawai saat jam istirahat, bahkan penggunaan perangkat elektronik ini menjadi kebiasaan yang 

rutin dilakukan baik saat jam isitirahat maupun di rumah. Permasalahan lainnya adalah kekhawatiran akan 

terjadinya efek jangka panjang dari penggunaan gawai ini. Potensi lain yang dapat terjadi dari peserta didik 

mitra adalah terpaparnya mereka dengan kebiasaan merokok, dimana mayoritas dari jumlah perokok di 

Indonesia adalah dari kalangan remaja. Hal ini tentu perlu menjadi perhatian, dan penting untuk memaparkan 

dampak dan konsekuensi dari kebiasaan tidak sehat yang sering dilakukan. Maka dari itu, perlu dilakukan 

sosialisasi di SMK Negeri 1 Suliki dengan tujuan meningkatkan kesadaran atau awareness peserta didik dari 

penggunaan gawai berlebihan dan merokok. 

Langkah Edukasi 

Untuk menyampaikan bahaya dan dampak dari penggunaan gawai berlebihan dan merokok kepada 

peserta didik, tim menggunakan metode sosialisasi dengan melakukan ceramah serta diskusi. Kegiatan juga 

diiringi dengan icebreaking pada tiap sesi untuk menghindari peserta didik merasa jenuh. Kegiatan sosialisasi 

ini dilakukan di Aula SMK Negeri 1 pada bulan Mei tahun 2024. Kegiatan dimulai dari pembukaan dari Master 

of Ceremony (MC) dan dilanjutkan dengan pre-test. Setelah itu, kegiatan sosialisasi dilakukan secara berurutan 

hingga pada akhir acara, post-test diberikan kepada peserta. Tujuan dalam pemberian pre dan post-test 

adalah untuk melakukan pengukuran terhadap kemampuan peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

peserta.  

Pengukuran Keberhasilan Kegiatan  

Sebagai upaya dalam mengukur keberhasilan kegiatan sosialisasi, maka perlu dilakukan pengujian  

terhadap kesadaran dan pengetahuan peserta didik sebelum dan sesudah kegiatan. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan formulir elektronik, dimana kami menampilkan QR Code pada sebelum dan sesudah 

pemberian materi. Hasil dari pengujian sesudah dan sebelum kegiatan dianalisa untuk mengukur tingkat 

kenaikan kesadaran dan pengetahuan. Daftar pertanyaan dapat dilihat pada gambar 2.  
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Gambar 2. Daftar pertanyaan pre dan post-test pada kegiatan penyuluhan di SMK Negeri 1 Suliki (PKM, 2024) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai melalui beberapa tahap, yaitu observasi lapangan, 

pemberian informasi, dan pengukuran peningkatan kemampuan mitra.  

Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan penting dalam pengabdian masyarakat ini adalah kegiatan sosialisasi. Tujuan kegiatan pada 

sosialisasi ini yaitu untuk mengetahui dan meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya gadget dan 

rokok bagi kesehatan peserta didik. Pada kegiatan sosialisasi, peserta didik dikumpulkan pada satu ruangan 

dan diberikan pengarahan oleh guru yang bertugas terkait kegiatan sosialisasi. Acara sosialisasi dibuka oleh 

MC di Aula dengan jumlah siswa sekitar 60 orang yang dapat dilihat pada gambar 3. Sebelum dilakukannya 

pemberian materi, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengisi pre-test sebagai tolok ukur keberhasilan 

kegiatan. Namun, pengisian tes ini mengalami kendala dikarenakan tidak semua peserta didik membawa 

telepon genggam untuk mengisi survey menggunakan google form, maka dari itu pengisian formulir dilakukan 

secara offline. Setelah pre-test dilakukan maka kegiatan sosialisasi dimulai seperti yang dapat dilihat pada 

gambar 3. Pada setiap pemberian materi, peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan, 

dan didapati banyaknya jumlah peserta yang bertanya dan tertarik pada materi yang diberikan terutama 

pada materi bertema efek penggunaan gawai.  

 

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi di SMK Negeri 1 Suliki  
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Analisa Hasil Pre dan Post-Test 

Setelah sosialisasi dilakukan, maka hasil pre dan post-test dianalisa untuk melihat kenaikan kesadaran dan  

pengetahuan terhadap waktu layar dan bahaya rokok. Gambar 4 dan 5 menunjukan merupakan gambaran 

sosialisasi bahaya gadget dan rokok di SMKN 1 Suliki. Berdasarkan dari hasil pre-test dan post-test 

mengindikasikan adanya kenaikan kurang lebih 18% untuk dampak penggunaan gawai dan 32% untuk materi 

bahaya merokok.  

 
Gambar 4. Pre-test dan Post Test Pengaruh Gawai Terhadap kesehatan (PKM. 2024) 

Gambar 4 menunjukan jumlah tingkat pengetahuan dan kesadaran peserta didik saat sebelum dan 

sesudah kegiatan dilakukan. Didapati kenaikan paling drastis pada dampak positif dan negatif penggunaan 

gadget berlebihan. Pengetahuan peserta terhadap lamanya bermain gawai juga mendapatkan kenaikan 

yang tinggi dari 30% menjadi sekitaran 53%, sedangkan tidak ada peningkatan yang signifikan terhadap 

pengetahuan peserta terhadap pengertian gawai. Secara keseluruhan, pengetahuan peserta didik terhadap 

pengaruh gawai terhadap kesehatan mengalami peningkatan. 

 

Gambar 5. Pre-test dan Post Test Bahaya Rokok Terhadap kesehatan 

Gambar 5 menunjukan jumlah tingkat pengetahuan dan kesadaran peserta didik terhadap bahaya rokok 

saat sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan. Didapati kenaikan paling drastis adalah pada poin pertanyaan 

terkait kebiasaan merokok, dimana peserta didik sangat tidak setuju terhadap kebiasaan ini dengan 

peningkatan sebesar kurang lebih 35%. Kenaikan lainnya adalah pada poin dari pengetahuan rokok yang 

meningkat sebesar kurang lebih 15%, dan pengetahuan lainnya dari merokok juga mengalami kenaikan. 

Dapat dikatakan peserta didik mendapatkan materi yang baik sehingga tingkat pengetahuan dan kesadaran 

mereka mengalami peningkatan secara keseluruhan.  

Kegiatan sosialisasi ini membuahkan hasil dalam peningkatan tingkat pengetahuan peserta didik SMK 

Negeri 1 Suliki terhadap penggunaan dawai dan bahaya merokok sebesar ±20% untuk kedua aspek. Metode 

sosialisasi ini terbukti sangat efektif, sesuai dengan beberapa kegiatan-kegiatan terdahulu yang pernah 

dilakukan seperti kegiatan yang dilakukan oleh Suryati et al. (2019) yang mampu meningkatkan sebesar 75% 
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dalam pengetahuan dan 25% dalam perilaku (Suryati et al., 2019). Kegiatan lainnya yang menggunakan 

metode yang sama juga mendapatkan terjadinya peningkatan terhadap jumlah pengetahuan dan 

kesadaran dari peserta sosialisasi (Yoshandi et al., 2020; Yoshandi et al., 2021; Yoshandi et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari kegiatan yang dilakukan, peserta didik pada mitra sasaran mengalami peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran yaitu sebesar kurang lebih 18% untuk penggunaan gawai dan 32% untuk materi 

bahaya merokok. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, mampu berkontribusi dalam penurunan waktu 

layar peserta didik dan menekan jumlah perokok remaja di Indonesia, khususnya pada Kecamatan Suliki, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat.  
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